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ABSTRAK

Khimayatus Sholihah, “ Penggunaan Media Konkret Pada Materi Operasi Bilangan
Cacah Pada Siswa Slow Learner Kelas V Di SDN Gedongkuning,” Skripsi. Y ogyakarta: Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Siswa slow learner merupakan peserta didik berkebutuhan khusus yang
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai supaya dapat memahami materi
pelajaran dengan baik, khususnya pada mata pelajaran matematika. Terdapat
permasalahan pada salah satu siswa slow learner kelas V di SDN Gedongkuning yaitu
siswa kesulitan dalam memahami konsep operasi bilangan cacah yaitu pada materi
konsep bilangan nol, nilai tempat, pengurangan bersusun, dan perkalian. Hal tersebut
disebabkan oleh keterbatasan intelektual serta media pembelajaran yang sesuai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media konkret
dalam memahami materi operasi bilangan cacah serta melihat peningkatan kemampuan
siswa slow learner setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan media konkret.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen jenis Single Subject Research
(SSR) dengan desain A-B-A. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap yaitu baseline-
1 pengukuran kemampuan awal siswa, tahap intervensi yaitu pemberian tindakan
menggunakan media konkret, dan baseline-2 pengukuran kemampuan siswa setelah
dilakukan intervensi. Subjek dalam penelitian ini adalah satu siswa slow learner kelas
V yang telah memiliki hasil asesmen psikologi dengan skor IQ 75. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes tertulis, observasi, dan wawancara kepada
guru kelas dan guru pendamping khusus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis deskriptif kemudian disajikan dalam bentuk diagram batang untuk melihat
perubahan skor siswa pada setiap tahap.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret pada materi operasi bilangan cacah pada siswa slow learner dapat
meningkatkan pemahaman siswa khususnya pada materi konsep bilangan nol, konsep
nilai tempat dan perkalian. Akan tetapi, pada materi pengurangan bersusun
membutuhkan penerapan strategi tambahan, mengingat hasil yang diperoleh belum
optimal. Media konkret membantu siswa untuk memahami konsep secara nyata,
sehingga membantu proses berpikir dan mengolah informasi dengan mudah. Dengan
demikian, penggunaan media konkret terbukti berhasil dalam membantu pembelajaran
matematika bagi siswa slow learner serta memberikan kontribusi positif dalam upaya
pengembangan pendidikan inklusif di tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Penggunaan Media Konkret, Operasi Bilangan Cacah, Slow Learner
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan
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Dr. Luluk Mauluah, M.Si., dan Anita Ekantini, M.Pd., Ketua dan Sekretaris
Program Studi S1 PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, atas dukungan selama penyusunan skripsi ini

Dr. Hj. Endang Sulistyowati, M.Pd.I., dosen pembimbing akademik sekaligus
dosen pembimbing skripsi, yang dengan penuh kesabaran dan keikhlasan telah
memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan motivasi hingga skripsi ini selesai.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi
dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya sendiri maupun
masyarakat.? Untuk mencapai kesejahteraan sosial, pendidikan sangat dibutuhkan bagi
setiap anak. Termasuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus, anak yang

memiliki keistimewaan tersendiri daripada anak-anak normal lainnya.

Berdasarkan data yang bersumber dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia terdapat hampir 70% anak berkebutuhan khusus belum
terpenuhi haknya dalam menerima pendidikan yang layak di Indonesia.’ Dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang perlindungan hak anak penyandang
disabilitas yang termuat dalam pasal 5 ayat (3) yaitu: (1) Mendapatkan perlindungan
khusus dari diskriminasi, penelantaran, pelecehan, eksploitasi serta kekerasan dan
kejahatan seksual (2) Mendapatkan perawatan dan pengasuhan keluarga atau keluarga
pengganti untuk tumbuh kembang secara optimal (3) Dilindungi kepentingannya dalam
pengambilan keputusan (4) Perlakuan anak secara manusiawi sesuai dengan martabat
dan hak anak (5) Pemenuhan kebutuhan khusus (6) Perlakuan yang sama dengan anak
lain untuk mencapai integrasi sosial dan pengembangan individu dan mendapatkan

pendampingan sosial.4

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan dan

perkembangan anak, sehingga anak berkebutuhan khusus seharusnya dapat

2 Abd Rahman Bp et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al-Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (June 1, 2022): 1-8.

3 Ika Siti Rukmana and Suyadi Suyadi, “Pola Pelayanan Lembaga Paud Inklusi Berbasis
Islam Dan Psikologi Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) Usia 2-6 Tahun,” Tunas Cendekia:
Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 2 (October 1, 2020): 160-71,
https://doi.org/10.24256/cendekia.v3i2.1531.

4 Media SAPDA, “Mengenal Dasar Hukum Perlindungan Perempuan & Anak Disabilitas
Dari Kekerasan,” Sapda (blog), February 29, 2024, https://sapdajogja.org/2024/02/mengenal-dasar-
hukum-perlindungan-perempuan-anak-disabilitas-dari-kekerasan/.



mengenyam pendidikan seperti anak normal lainnya . Melalui pendidikan inklusi kita
dapat mengetahui bahwa anak berkebutuhan khusus dapat mengikuti kegiatan yang
telah direncanakan oleh sekolah meskipun mereka membutuhkan waktu dan kesulitan

yang berbeda dengan anak-anak seuisanya.’

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 5 ayat 2, 3, dan 4 dan Pasal 32 yang menyebutkan
bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan
(fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial) atau peserta didik yang memiliki
kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi, baik pada tingkat dasar

maupun menengah.$

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
memaparkan bahwa manusia, termasuk anak merupakan modal utama pembangunan
nasional menuju pembangunan inklusif dan merata di seluruh wilayah. Hal ini
diharapkan dapat tercapai melalui program Indonesia Layak Anak dengan Sistem
Perlindungan Anak yang terkait pada penguatan layanan ramah anak, meningkatkan
koordinasi dalam meningkatkan akses layanan dasar bagi seluruh anak, termasuk anak
yang memiliki kebutuhan khusus, penguatan jejaring komunitas, media massa, dunia

usaha, dan lembaga masyarakat dalam upaya pemenuhan hak anak.”

Pendidikan inklusi adalah suatu pendidikan yang berlaku untuk semua peserta
didik tanpa memandang perbedaan fisik, intelektual, sosial, emosional, bahasa, atau
keadaan lainnya. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk memastikan kesempatan
yang sama bagi semua peserta didik untuk berpartisipasi dalam lingkungan
pembelajaran yang inklusif serta mendukung perkembangan optimal mereka.® Dalam

beberapa tahun terakhir, fokus utama pemerintah di Indonesia adalah pelaksanaan

5 Wilma Rahmah Hidayati and Jhoni Warmansyah, “Pendidikan Inklusi Sebagai Solusi
Dalam Pelayanan Pendidikan Untuk Anak Berkebutuhan Khusus,” Aulad: Journal on Early
Childhood 4, no. 3 (November 12, 2021): 207—12, https://doi.org/10.31004/aulad.v4i3.147.

® Miksan Ansori, Dimensi HAM dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 (IAIFA PRESS, 2020).

7 “Profil Anak Indonesia Tahun 2023, accessed October 10, 2024,
https://www.kemenpppa.go.id/page/view/ NTAyNA==.

8 Fatkhul Arifin, Asep Supena, and Yufiarti Yufiarti, “Praktik Pendidikan Inklusif Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 1 (March 2, 2023): 198-208,
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i1.4191.



program pendidikan inklusif pada pendidikan dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI)
dan Sekolah Dasar (SD), yang sejalan dengan komitmen global terhadap pendidikan
untuk semua (Education for All).°

Pada saat ini di Yogyakarta seluruh jenjang sekolah telah melaksanakan
pendidikan secara inklusi, salah satunya di daerah Kecamatan Kotagede, Kota
Yogyakarta yaitu di SDN Gedongkuning. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti, diperoleh informasi bahwasannya terdapat siswa berkebutuhan khusus
hampir di setiap kelas. Akan tetapi belum semua siswa yang di diagnosa oleh guru kelas
sebagai anak berkebutuhan khusus memiliki asesmen. Anak berkebutuhan khusus yang
sudah memiliki asesmen kebanyakan pada kategori lambat belajar.!® Asesmen
memiliki fungsi untuk mengetahui kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
melalui tes 1Q.

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih siswa berkebutuhan khusus yang
duduk di bangku kelas V yang telah mendapatkan asesmen dengan hasil skor IQ sebesar
75 dengan kategori slow learner yang mengalami retardasi mental ringan secara verbal,
performance dan sosial.'' Retardasi mental merupakan anak yang mempunyai fungsi
intelektual yang terbatas yang berakibat pada pembelajarannya. Fungsi intelektual yang
terbatas menyebabkan anak terlambat dalam pembelajaran khususnya tantangan tugas-
tugas yang kompleks dan abstrak. Selain itu juga ditandai dengan adanya hambatan
dalam aspek kognitif, komunikasi, keterampilan sosial dan keterampilan geraknya.!?

Siswa slow learner mengalami kesulitan dalam berhitung berdasarkan
informasi dari guru kelas dan guru pendamping khusus. Hal ini sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
yang dilakukan pada pra penelitian didapatkan informasi bahwasannya siswa telah
memahami nilai angka 1 — 99, operasi hitung penjumlahan dan pengurangan secara

langsung, dan penjumlahan bersusun. Akan tetapi, siswa mengalami kesulitan pada

% Sastra Wijaya, Asep Supena, and Yufiarti, “Implementasi Program Pendidikan Inklusi
Pada Sekolah Dasar Di Kota Serang,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 1 (March 27, 2023):
347-57, https://doi.org/10.31949/educatio.v9i1.4592.

19 Wawancara dengan Nurul, Guru Pendamping Khusus (GPK) SDN Gedongkuning, di
SDN Gedongkuning, Tanggal 18 September 2024

' Hasil asesmen yang dilakukan pada bulan Desember 2023

12 Evi Syafrida Nasution, “Gambaran Anak Dengan Retardasi Mental | Jurnal Psikologi
Pendidikan Dan Pengembangan SDM,” September 2, 2020,
https://ejournal.borobudur.ac.id/index.php/psikologi/article/view/718.



materi konsep angka nol, nilai tempat bilangan, operasi hitung pengurangan bersusun,
perkalian dan pembagian. Saat pengerjaan soal pra penelitian siswa tersebut
mengerjakan soal secara acak, seperti pada soal pengurangan bersusun puluhan, siswa
mengerjakan bagian belakang terlebih dahulu kemudian ditinggal untuk mengerjakan
soal yang lain. Peneliti juga menanyakan kepada siswa terkait konsep pengerjaan soal
yang diberikan, akan tetapi siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan dari
peneliti. Siswa tersebut mengalami kesulitan pada materi yang menjadi dasar dalam
mengikuti pembelajaran matematika.!3

Hal serupa juga ditemukan oleh Nengsih dan Pujiastuti yang menyatakan
bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memilih operasi yang tepat dalam
melakukan penghitungan dengan benar, terutama saat menghadapi soal yang bersifat

verbal.'#

Operasi bilangan cacah sangat penting dikuasai siswa sekolah dasar karena
penguasaan materi operasi bilangan menjadi dasar dalam memahami konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya dan juga berkaitan dengan
aktivitas kehidupan sehari-hari. '°

Permasalahan yang dialami siswa tersebut menjadi suatu permasalahan yang
menghambat berjalannya proses pembelajaran jika tidak ada tindak lanjut yang
dilakukan, karena proses belajar siswa slow learner cenderung disamakan dengan
siswa lainnya. Proses pembelajaran pada siswa slow learner didampingi oleh guru
kelas dan juga satu guru pendamping khusus yang ada di sekolah tersebut. Meskipun
ada satu guru pendamping khusus, siswa slow learner yang ada di kelas V ini tidak bisa
mendapatkan pendampingan yang intens, karena satu guru pendamping khusus ini juga
harus mendampingi anak berkebutuhan khusus lainnya yang hampir ada di setiap kelas
di Sekolah Dasar tersebut.

Guru kelas dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa slow learner

tersebut menggunakan strategi pembelajaran yang sama dengan siswa yang lainnya,

3 Observasi Pra Penelitian, Siswa Slow Learner, di Ruang Perpustakaan SDN

Gedongkuning, Tanggal 3 Oktober 2024

14 Gita Ayu Nengsih and Heni Pujiastuti, “Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal
Materi Operasi Bilangan Cacah Siswa Sekolah Dasar,” JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan
Matematika) 6, no. 2 (June 30, 2021): 293, https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i2.9941.

15 Amelya Amandha and Cahyo Hasanudin, “Manfaat Belajar Operasi Hitung Pada
Bilangan Bulat Dalam Kehidupan Sehari-Hari,” Seminar Nasional Daring Sinergi 1, no. 1
(November 29, 2023): 799-806.



akan tetapi berbeda dalam hal pemberian soal dan nilai dilakukan secara berbeda
karena ada modifikasi soal untuk siswa slow learner tersebut.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas untuk siswa slow learner yaitu strategi
pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan siswa slow learner tidak dapat belajar
secara mandiri, sehingga perlu adanya sumber belajar yang menyampaikan secara
langsung dengan bahasa yang mudah dipahami.

Media pembelajaran sebagai sarana dalam proses pembelajaran untuk
membantu menyampaikan materi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik, hal
ini menjadikan adanya interaksi yang efektif dan efisien antar keduanya dalam proses
pembelajaran.'® Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu media pembelajaran konkret.

Menurut Nugroho dan Prasetyo, siswa slow learner memiliki karakteristik
diantaranya yaitu sulit untuk konsentrasi serta lambat dalam berpikir abstrak.!” Siswa
yang mengalami lambat belajar lebih mudah menangkap informasi yang disajikan
secara konkret dibandingkan dengan abstrak. Mereka kesulitan mengolah informasi
yang bersifat abstrak dan mengintegrasikan materi baru dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Siswa tersebut juga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam
memahami informasi apabila dibandingkan dengan anak seusianya.'®

Milla Anggraini dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media
Konkret untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI pada Mata Pelajaran
Matematika” menyatakan bahwa penggunaan media konkret sangat efektif digunakan
untuk membantu guru untuk menyampaikan materi matematika dan dapat

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.!® Penggunaan media

16 Brena Cahya Dewi Gobel, Irvin Novita Arifin, and Waode Eti Hardiyanti, “Pengaruh
Media Pembelajaran Real Object Terhadap Minat Belajar Anak Pada Tema Alam Semesta Di TK
Kelompok B,” Jurnal Ilmiah Potensia 7, no. 2 (July 31, 2022): 162-73,
https://doi.org/10.33369/jip.7.2.162-173.

17 Mei Lina Wati and Wiwin Hendriani, “Strategi Mengajar Siswa Lamban Belajar (Slow
Learners): A Narrative Review,” Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies 4, no. 2 (July
10, 2024): 901-11, https://doi.org/10.47467/edu.v4i2.2314.

8 Anggi Anggraeni, “Individual Educational Program for Slow Learner,” Psycho Holistic
4, no. 2 (November 30, 2022): 79-83, https://doi.org/10.35747/ph.v4i2.423.

1 Mila Anggraini and Istiyati Mahmudah, “Penggunaan Media Konkret Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI Pada Mata Pelajaran Matematika,” JEID: Journal of
Educational  Integration and Development 3, mno. 2 (June 27, 2023): 125-31,
https://doi.org/10.55868/jeid.v3i2.301.



konkret dapat membantu siswa memahami konsep matematis serts memiliki dampak
positif untuk siswa, diantaranya yaitu meningkatkan antusias siswa ketika belajar
matematika berlangsung, karena media tersebut dapat memberikan pengalaman baru
dalam pembelajaran. Kemudian dampak yang didapat adalah meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dan dapat meningkatkan problem solving siswa.?
Berdasarkan permasalahan yang telah didapatkan oleh peneliti, maka peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian terkait penggunaan media pembelajaran yang
sesuai untuk siswa slow learner kelas V mata pelajaran matematika khususnya pada
materi konsep bilangan cacah dengan judul “Penggunaan Media Konkret pada Materi
Operasi Bilangan Cacah pada Siswa Slow Learner Kelas V di SDN Gedongkuning”.
Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan bukti empiris terkait efektivitas
media konkret dalam meningkatkan pemahaman siswa slow learner pada materi
matematika yang dipelajari serta dapat memberikan pengaruh terhadap pengembangan

metode pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif di sekolah dasar

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media konkret pada materi operasi bilangan
cacah pada siswa slow learner kelas V di SDN Gedongkuning?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan materi operasi bilangan cacah pada siswa

slow learner kelas V di SDN Gedongkuning dengan menggunakan media konkret?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pelaksanaan penggunaan media konkret materi operasi bilangan cacah
pada siswa slow learner kelas V di SD Gedongkuning

2. Mengetahui peningkatan kemampuan materi operasi bilangan cacah pada siswa

slow learner kelas V di SDN Gedongkuning dengan menggunakan media konkret

20 Gusti Firda Khairunnisa and Yuli Ismi Nahdiyah Ilmi, “Media Pembelajaran Matematika
Konkret Versus Digital: Systematic Literature Review Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Tadris
Matematika 3, no. 2 (November 11, 2020): 13140, https://doi.org/10.21274/jtm.2020.3.2.131-140.



D. Manfaat Penelitian

Peneliti memiliki harapan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
seluruh pihak yang telah terlibat dalam proses penelitian ini. Manfaat yang dicapai
secara praktis maupun teoritis, sebagai berikut:

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi siswa,

khususnya pada materi konsep bilangan cacah dengan penggunaan media

pembelajaran konkret yang dapat membantu siswa dalam memahami mata

pelajaran. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,

khususnya pada mata pelajaran matematika

b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai awal perubahan yang

berkelanjutan dalam mengaplikasikan media pembelajaran konkret khususnya bagi

siswa berkebutuhan khusus yang mengalami kesulitan belajar.

c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung dalam

menghadapi anak berkebutuhan khusus yang mengalami kesulitan belajar,

khususnya slow learner.

2. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi sebagai pengetahuan yang
berarti pada perkembangan ilmu pendidikan, khususnya pendidikan setingkat
sekolah dasar.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang

terkait dengan siswa slow learner.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan media konkret pada materi operasi bilangan cacah pada siswa slow
learner disesuaikan dengan kondisi serta kemampuan siswa slow learner. Pada
materi konsep bilangan nol, media konkret yang digunakan berupa permen dan
kartu bilangan. Kemudian pada materi konsep nilai tempat, menggunakan media
konkret berupa kartu bilangan. Sedangkan pada materi pengurangan bersusun
tanpa dan dengan meminjam 2-3 digit, media konkret yang digunakan berupa
labirin pengurangan. Serta pada materi perkalian, menggunakan media konkret
berupa perkalian kancing, tabel perkalian, kartu perkalian dan jarimatika.

2. Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa dari baseline-1, intervensi, dan baseline-
2 siswa mengalami peningkatan pada materi konsep bilangan nol dan materi
konsep nilai tempat yaitu dari skor 40 pada baseline-1 kemudian skor meningkat
menjadi 100 pada tahap intervensi dan baseline-2. Pada materi perkalian terjadi
peningkatan skor dari baseline-1 dengan skor 40 menjadi 77,6 saat tahap
intervensi, dan pada tahap baseline-2 siswa mendapatkan skor sebanyak 55,5, skor
yang didapatkan menunjukkan pemahaman siswa terdapat peningkatan dari tahap
baseline-1. Akan tetapi pada materi pengurangan bersusun, hasil yang diperoleh
siswa pada tahap baseline-1 dan intervensi yaitu mendapatkan skor 40 dan pada
baseline-2 mendapatkan skor 33,3. Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa penggunaan media konkret pada materi
operasi bilangan cacah pada siswa slow learner dapat meningkatkan pemahaman
siswa khususnya pada materi konsep bilangan nol, konsep nilai tempat dan
perkalian. Akan tetapi, pada materi pengurangan bersusun membutuhkan

penerapan strategi tambahan, mengingat hasil yang diperoleh belum optimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media konkret

pada materi operasi bilangan cacah pada siswa slow learner dapat meningkatkan
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pemahaman siswa. Disarankan supaya guru menggunakan media konkret dalam
pemeblajaran matematika, terutama pada siswa berkebutuhan khusus seperti siswa
slow learner, karena media konkret dapat membantu mengubah konsep abstrak menjadi
nyata sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian selanjutnya
sebaiknya memperpanjang durasi pelaksanaan pada tahap baseline-1 dan baseline-2
untuk melihat peningkatan pemahaman siswa dapat lebih signifikan dan stabil. Untuk
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan media konkret yang lebih bervariasi dan

inovatif disesuaikan dengan karakteristik masing-masing siswa.

C. Keterbatasan Penlitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada tahap baseline-1 dan baseline-2
pelaksanaannya masih terbatas serta analisis deskriptif yang dilakukan pada penelitian

ini tidak sampai menentukan pada level stabilitas.
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